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LAMPIRAN 

Pedoman wawancara untuk pengrajin patung berbahan emas dan perak. 

1. Apa pengertian Zakat maal menurut anda? 

2. Saat ini sejauh mana anda memahami apa itu zakat maal, manfaat serta apa 

hukum melaksanakan zakat maal?  

3. Apakah anda pernah mendengar ataupun mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat maal?  

4.Menurut anda apa saja benda atau barang-barang yang wajib dikenakan zakat 

maal ini?  

5. Menurut anda apakah usaha kerajinan patung yang anda jalani saat ini wajib 

dikenakan zakat maal? 

6. Apakah anda sudah melaksanakan zakat maal atau belum? 

7. Kalau melaksanakan, berapa besaran nilai zakat maal yang anda keluarkan 

tersebut? berapa kadarnya?  

8. Apakah ada akad atau perkataan tertentu ketika anda melaksanakan zakat maal? 

ataukah sama dengan zakat pada umumnya?  

9. Apakah anda mengetahui tatacara pelaksanaan zakat maal, tentang bagaimana 

cara penghitungan nishab dan haulnya?  
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Berikut ini pemaparan pengrajin patung berbahan emas dan perak yang 

sudah di wawancarai oleh peneliti : 

1. Apa pengertian Zakat maal menurut anda? 

a. Paparan Bpk Nanang Apriliyanto 

  “zakat maal itu intinya itu dari hasil kita jualan bikin apapun 

(seperti bikin patung dari perak dan emas), Hasilnya ada 

sebagian berapa persen untuk saudara fakir disekitar kita, dan 

karena kita orang awam, zakatnya juga tidak terlalu tentu 

dengan syarat yang ada, 1,5 % atau berapalah itu, malah bisa-

bisa terkadang lebih, malah kalau kita lagi seneng (barang 

jualan kita laku) malah zakat yang kita tunaikan itu bisa lebih 

dari jumlah yang telah ditentukan, kita kasih ke tetanga-

tetangga sekitar, janda-janda tua disekitar sini, jadi yang kita 

kasih itu kadang lebih dari berapa persen yang telah ditentukan 

itu, pokoknya intinya yang penting itu zakatnya wajib dan 

harus dikeluarkan." 

 

b. Paparan Bpk Slamet. 

“zakat maal itu menurut saya termasuk mengenai penjualan 

kerajinan (patung emas dan perak) jadi nanti keuntungannya 

nanti kita hitung berapa untuk zakat maal nya terus kasihkan 

ke yang membutuhkan, kurang lebih hanya seperti itu yang 

saya tahu" 

 

c. Paparan Bpk. Sukiman. 

“Zakat maal itu saya kurang mengerti secara detailnya, tetapi 

saya pernah dengar itu zakat maal yaitu zakat barang yaitu 

emas, setau saya karena saya hanya mendengar dari teman itu 

besarannya 2,5% itu harus dikeluarkan setiap tahun, dari 

hasil penjualan itu, dari nilai emas itu sendiri" 

 

d. Paparan Bpk. Rahmad Fidyanto. 

“Kalau menurut saya zakat maal itu zakat yang wajib 

ditunaikan atas emas dan perak itu saja" 

2. Saat ini sejauh mana anda memahami apa itu zakat maal,      manfaat 

serta apa hukum melaksanakan zakat maal? 

a. Paparan Bpk. Nanang Apriliyanto 
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“Hukum zakat maal itu ya wajib menurut saya, sangat wajib 

bagi pengrajin yang memperdagangkan patung emas dan 

perak ini" 

 

b. Paparan Bpk, Slamet 

“Wajib, zakat maal itu kan wajib dikeluarkan" 

 

c. Paparan Bpk. Sukiman. 

“Hukumnya itu wajib aja menurut saya, karena pengaruh 

sekali demi keselamatan demi keamanan pada diri saya 

sendiri, misalnya kita menyimpan emas, kita harus berbuat 

baik dan dengan berbuat baik itu salah satunya ya 

mengeluarkan zakatnya itu tadi" 

 

d. Paparan Bpk. Rahmad Fidyanto. 

“hukumnya ya wajib itu, kalau manfaatnya ya untuk 

membantu orang-orang sekitar yang sedang susah atau 

kekurangan" 

3. Apakah anda pernah mendengar atau mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat maal? 

a. Paparan Bpk. Nanang Aprilyanto 

“Untuk sosialisasi zakat saya tidak pernah mengikuti, cuma 

mendengar dari berita-berita di TV, di buku kan juga sudah 

tertulis ada, untuk sosialisasi zakat saya tidak pernah 

mengikuti sama sekali, tetapi pendidikan tentang zakat ini 

dari sejak SD sudah ada (sudah dibekali)" 

 

b. Paparan Bpk. Slamet. 

“Pernah ikut, dulu sering ikut ngaji-ngaji gitu, ya ada lah 

sedikit membahas tentang zakat-zakat seperti itu" 

 

c. Paparan Bpk. Sukiman 

“Ya dulu pernah lah dengar-dengar dari teman, dari 

pengrajin-pengrajin emas senior, bahwa emas ini wajib 

dizakati, terus disisi lain manfaat zakat ini kan sama dengan 

sodaqoh, demi keselamatan kita gitu kan, itulah baiknya 

zakat disitu, kita membantu orang lain lewat shodaqoh lewat 

zakat itu, karena dalam harta yang kita peroleh ini kan ada 

hak orang lain yang harus saya kasihkan" 
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d. Paparan Bpk. Rahmad Fidyanto. 

“Pernah dulu ikut ngaji tentang bab zakat, tetapi metode 

jaman dulu, atau pendapat-pendapat ulama zaman dulu, jadi 

bukan yang metode sekarang, kalau metode sekarang kan 

banyak itu ijtihad atau fatwa-fatwa baru dari beberapa ulama 

di zaman modern ini" 

4. Menurut anda apa saja benda atau barang-barang yang wajib 

dikenakan zakat maal ini? 

a. Paparan Bpk. Nanang Aprilyanto 

“Salah satunya emas, perak, logam-logam yang kita kerjakan 

(untuk membuat patung) kebanyakan dari emas sama perak 

itu kan ada zakatnya, otomatis berapa zakatnya emas, untuk 

hasil dari emas apakah itu emas kita pakai atau kita perjual 

belikan itu kan ada zakatnya sendiri-sendiri" 

 

b. Paparan Bpk. Slamet 

“ya emas dan perak itu, termasuk kita jual kayak kerajinan 

patung emas, itu nanti kita jual, terus kita hitung nanti 

keuntungan  kita berapa, nanti dari keuntungan kita diambil 

untuk zakat maal itu yang kita keluarkan, jadi nanti 

keuntungan dari hasil jual emas, perak itu nanti kita 

keluarkan untuk zakatnya" 

 

c. Paparan Bpk. Sukiman  

“Kalau saya ya yang saya kerjakan ini (membuat patung 

emas) ya harus dizakati, ya emas ini atau rejeki-rejeki yang 

lain juga harus dizakati selain emas ini" 

 

d. Paparan Bpk Rahmat Fidyanto 

“Ya emas dan perak itu tadi setau saya" 

5. Menurut anda apakah kerajinan patung yang anda jalani saat ini 

wajib dikenakan zakat maal? 

a. Paparan Bpk Nanang Apriliyanto 

“Menurut saya sangat wajib karena itu untuk bekerja, 

otomatis ada hasilnya yang kita dapatkan dari emas, dan 

wajib kita keluarkan zakatnya, dan itu menurut saya wajib 

dikeluarkan" 
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b. Paparan Bpk. Slamet. 

“ Wajib, saya tau kalau itu wajib" 

 

 c. Paparan Bpk. Sukiman 

“Kalau untuk patungnya sih tidak, menyimpan emas nya 

itu loh yang wajib dizakati, itu kan ada nilainya, nilai besar 

dan sifatnya itu kan kayak uang cash kan itu, nilainya itu 

kan kayak uang, jadi kita harus keluarkan zakatnya itu" 

 

d. Paparan Bpk Rahmad Fidyanto. 

“Wajib, wajib dikeluarkan jika sudah 1 tahun, kalau kita 

sudah menyimpan emas selama 1 tahun maka wajib untuk 

dikeluarkan zakatnya" 

          6. Apakah anda sudah melaksanakan zakat maal atau Belum? 

a. Paparan Bpk Nanang Aprilyanto 

“ Inshaallah sudah melaksanakan" 

 

b. Paparan Bpk Slamet. 

“Sudah, saya sudah melaksanakan, cuman terkadang 

memang tidak sesuai dengan aturan yang ada, karena saya 

juga kurang tau berapa besaran uang yang harus saya 

keluarkan untuk zakat maal ini, ya biasanya hanya saya kira-

kira saja zakatnya" 

 

c. Paparan Bpk Sukiman. 

“Saya usahakan setiap tahun, sejak tahun 2005, itu kan 

awalnya saya mulai bekerja di kerajinan emas itu 2005 itu, 

jadi setiap tahun itu saya usahakan, saya keluarkan 2,5% dari 

nilai emas yang saya punya, kadang-kadang juga bisa lebih, 

kadang kalau harian seperti ini ada patung saya yang laku 

juga kadang langsung saya keluarkan zakatnya" 

d. Paparan Bpk Rahmad Fidyanto. 

“Sudah, saya sudah melaksanakan" 



87 

 

7. Kalau melaksanakan, berapa besaran nilai zakat maal yang anda 

keluarkan tersebut? berapa kadarnya? 

a. Paparan Bpk Nanang Apriliyanto 

“Untuk saya tidak pernah membedakan berapa kadar zakat 

untuk emas dan perak, pokoknya ada rezekinya (barang yang 

kita jual laku dan mendapat untung) maka zakatnya wajib 

kita keluarkan, entah itu dari emas atau dari perak kita 

samakan kalau untuk zakat, tapi intinya kalau di 

presentasikan zakat yang kita keluarkan itu lebih dari yang 

telah ditetapkan itu" 

 

b. Paparan Bpk Slamet 

"Untuk besaran zakatnya, semuanya kita hitung ya itu tadi 

dikembalikan dari hasil yang kita peroleh, dari keuntungan 

kita, nanti ditambah modal, jadi dari modalnya berapa, 

keuntungannya berapa, baru disitulah nanti kita keluarkan 

zakatya dari hasil keuntungan yang kita dapat tersebut, jadi 

kalau zakat yang saya lakukan tidak tergantung 

persentasenya, berapa persen gitu tidak, tapi kita ambil dari 

keuntungan yang kita peroleh itu tadi" 

 

c. Paparan Bpk Sukiman. 

“Setiap tahun saya keluarkan 2,5% dari nilai emas yang saya 

punya itu" 

 

d. Paparan Bpk Rahmad Fidyanto 

“Kita ndak ada besaran persennya, karena menurut saya kan 

saya tidak menyimpan emas, kalau kita ada orderan misal 

sejenis patung emas dengan modal 100 juta lalu kita dapat 

keuntungannya itu kan tidak pasti, kadang dapat 20 atau 30 

juta bahkan kadang lebih, kalau zakat yang saya keluarkan 

selama ini inshaallah lebih dari 2,5% itu" 

8. Apakah ada akad atau perkataan tertentu ketika anda melakukan 

zakat maal? ataukah sama dengan zakat pada umumnya?  

a. Paparan Bpk Nanang Apriliyanto 

"untuk perkataan seperti janji atau nadzar saya tidak pernah, 

karena untuk perdagangan emas yang saya lakukan tidak ada 

patokan misalnya harus laku sekian, nanti kalau laku sekian 

maka akan saya zakatkan sekian juta, saya tidak pernah 
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melakukan perkataan seperti itu, intinya kita bikin kerajinan 

(dari emas dan perak) lalu kita jual dan dapat untung sudah 

kita lepas, nah disitu nanti diperkirakan sendiri untuk 

zakatnya berapa-berapa, jadi zakat yang saya lakukan sesuai 

penghasilan dari hasil jualan, karena orang jualan kan juga 

tidak tentu, beda dengan ditoko-toko atau di pabrik, karena 

kita hanya pengrajin tradisional jadi pendapatan kita 

terkadang juga tidak menentu seperti yang kita harapkan" 

 

b. Paparan Bpk Slamet 

“Ndak pernah, saya ndak pernah mengucapkan sesuatu atau 

bernadzar ketika zakat, ya langsung saya kasihkan ke tetangga 

ke anak yatim disekitar sini gitu aja" 

c. Paparan Bpk Sukiman  

“Ndak pernah, ya saya niatkan untuk membantu orang gitu aja, 

karena kalau kita membantu orang susah itu nanti pasti kita 

dapat balasan baiknya" 

 

 

d. Paparan Bpk Rahmad Fidyanto 

“Kalau pakai nadzar seperti itu saya pernah dulu, tetapi untuk 

saat ini tidak pernah, untuk zakat ya zakat seperti biasa gitu aja 

saya salurkan ke tetangga-tetangga sekitar sini, karena dulu 

pernah zakat dengan nadzar seperti itu malah saya lupa untuk 

melakukan janji atau nadzar saya itu sendiri, karena hal itulah 

sekarang jika saya mau bernazar saya laksanakan dulu nadzar 

saya itu, baru saya laksanakan zakatnya" 

9) Apakah anda mengetahui tatacara pelaksanaan zakat maal,  tentang 

bagaimana perhitungan nishab dan haulnya? 

  a. Paparan Bpk Nanang Apriliyanto 

"Tidak, untuk penghitungan zakatnya saya tidak pernah 

menghitung berapa nishab dan haulnya, untuk 

melaksanakannya ya langsung begitu saja, ketika ada patung 

emas atau patung perak saya yang laku dan dapat untung, saya 

langsung keluarkan zakatnya saat itu juga" 
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b. Paparan Bpk Slamet 

“kalau masalah perhitungan zakat, biasanya kita ndak dihitung 

dari berapa persen gitu ndak pernah, tidak menentu lah, jadi ya 

hanya kira-kira saja lah, kadang-kadang kita juga melakukan 

sesuai anjuran zakat yaitu 2,5% kadang-kadang juga kita 

keluarkan lebih dari 2,5%, jadi ya tergantung kita saja 

(tergantung penjualan dan tergantung keuntungan yang didapat), 

disamping itu jika kita mempunyai rezeki lebih maka zakatnya 

juga kita kasih lebih dari anjuran zakat itu sendiri, kalau untuk 

peraknya ya sama, perhitungannya seperti itu tadi" 

 

c. Paparan Bpk Sukiman 

“Tatacara yang saya dengar (dari teman) ya itu tadi, setiap tahun 

harus dikeluarkan 2,5% untuk zakatnya emas" 

 

d. Paparan Bpk Rahmad Fidyanto 

“Kalau zakat maal pada umumnya itukan gini, misal tanggal 1 

Januari ini saya punya 1kg emas maka 1 Januari tahun depan 

harus saya keluarkan zakat maalnya, tapi disini kan beda kalau 

saya, kalau andaikata hari ini ada patung emas saya yang laku 

pasti inshaallah saya keluarkan zakatnya saat itu juga, jadi bukan 

tiap tahun, andaikan setiap minggu atau bahkan setiap hari itu ada 

1 patung emas atau patung perak saya yang laku, maka saya 

keluarkan saat itu juga, untuk perhitungannya, ketika patung 

emasnya laku modalnya kita sisihkan dulu lalu kita hitung 

keuntungan kita berapa baru dari hasil keuntungan tersebut kita 

keluarkan zakatnya, sama dengan perak, cuman kalau perak 

terkadang kan hasilnya lebih sedikit dari harga jual emas, jadi 

nanti tetap dihitung dulu hasil keuntungannya berapa. jika dalam 

Islam kadarnya 2,5% maka saya keluarkan lebih dari 2,5% itu" 
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Gambar 1.1 Surat Ijin Penelitian 
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Gambar 1.2 Surat Balasan Penelitian 
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Gambar 1.3 Karya Seni Patung Berbahan Emas  

 

Gambar 1.4 Karya Seni Patung Berbahan Perak 
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Gambar 1.5 Wawancara Pengrajin Patung 

 

 

1.6 Gambar Wawancara Pengrajin Patung 
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